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ABSTRACT

The determination of the provision of BPJS assistance to the underprivileged community has its own difficulties due to the number of people who apply as well as the criteria of what is needed to obtain assistance bpjs. For that we need a computerized system that can help the village officials to obtain appropriate decisions to provide assistance to poor communities. The method used in this research is K-Nearest Neighbor (KNN). KNN is a method that classifies new objects based on training data that is closest to the object The research uses 4 criteria such as Work, Total Dependent, Earnings and Place of residence. From the results of this system obtained the results of the test system using white box method yields V ( G) = 3 CC.

Keywords: KNN, BPJS, System

ABSTRAK

Penentuan pemberian bantuan BPJS Gratis kepada masyarakat kurang mampu memiliki kesulitan sendiri dikarenakan jumlah masyarakat yang mengajukan serta kriteria dari yang dibutuhkan untuk mendapatkan bantuan bpjs. Untuk itu diperlukan suatu sistem terkomputerisasi yang dapatmembantu aparat desa untuk memperoleh keputusan yang sesuai untuk memberikan bantuan kemasyarakat tidak mampu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah K-NearestNeighbor (KNN). KNN adalah metode yang melakukan klasifikasi terhadap objekbaru berdasarkan data latih yang jaraknya paling dekat dengan objek tersebut Penelitian menggunakan 4 kriteria seperti Pekerjaan, Jumlah Tanggungan, Penghasilan dan Tempat Tinggal.Dari hasil pembuatan sistem ini diperoleh hasil Pengujian system menggunakan metode white box menghasilkan nilai V(G) = 3 CC.

Kata kunci : KNN, BPJS, System
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang



Kesehatan merupakan anugerah terbaik dari Allah SWT kepada manusia. Sudah menjadi semacam kesepakatan, bahwa menjaga agar tetap sehat dan tidak terkena penyakit adalah lebih baik daripada mengobati, untuk itu sejak dini diupayakan agar orang tetap sehat. Menjaga kesehatan sewaktu sehat adalah lebih baik daripada meminum obat saat sakit. 


Dalam kaidah ushuliyyat dinyatakan: Dari Ibn ‘Abbas, ia berkata, aku pernah datang menghadap Rasulullah SAW, saya bertanya: Ya Rasulullah ajarkan kepadaku sesuatu doa yang akan baca dalam doaku, Nabi menjawab: Mintalah kepada Allah ampunan dan kesehatan, kemudian aku menghadap lagi pada kesempatan yang lain saya bertanya: Ya Rasulullah ajarkan kepadaku sesuatu doa yang akan akan baca dalam doaku. Nabi menjawab: “Wahai Abbas, wahai paman Rasulullah saw mintalah kesehatan kepada Allah, di dunia dan akhirat.” (HR Ahmad, al-Tumudzi, dan al-Bazzar)

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) adalah badan hukum publik yang dibentuk untuk menyelenggarakan program jaminan sosial. Badan Penyelenggaraan Jaminan Kesehatan (BPJS) mulai opersional pada tanggal 1 Januari 2014.

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial terdiri dari BPJS Ketenagakerjaan dan BPJS Kesehatan. BPJS Ketenagakerjaan adalah program khusus untuk tenaga 

kerja dan pegawai, baik negeri maupun swasta, Sedangkan BPJS Kesehatan Adalah badan hukum yang dibentuk untuk menyelenggarakan program jaminan kesehatan.

Peserta BPJS Kesehatan ada 2 kelompok, yaitu : 

1. Bukan Penerima Bantuan Iuran (PBI) jaminan kesehatan 

Bukan PBI (Penerima Bantuan Iuran) adalah peserta BPJS yang iuran bulanannya dibayar sendiri. BPJS bukan PBI di bagi lagi menjadi 2 kategori, yakni peserta BPJS Mandiri dan peserta BPJS (PPU) Pekerja Penerima upah, peserta BPJS Mandiri diperuntukan untuk golongan bukan pekerja (BP) dan golongan pekerja bukan penerima upah (PBPU) sedangkan peserta BPJS PPU diperuntukan untuk golongan pekerja penerima upah atau pekerja yang bekerja di sebuah perusahaan baik perusahaan pemerintah (PNS/TNI Polri) maupun pewagai swasta.
2. Penerima Bantuan Iuran (PBI) jaminan kesehatan.

PBI (Penerima Bantuan Iuran) Atau sering disebut dengan Penerima bantuan BPJS gratis adalah peserta Jaminan Kesehatan bagi fakir miskin dan orang tidak mampu. fakir miskin didefinisikan sebagai orang yang sama sekali tidak mempunyai mata pencaharian atau mempunyai mata pencaharian tapi tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar yang layak bagi dirinya dan keluarganya. Sedangkan orang tidak mampu adalah orang yang yang mempunyai sumber mata pencaharian,gaji atau upah,yang hanya mampu memenuhi kebutuhan dasar yang layak dan tidak mampu membayar iuran bagi dirinya dan keluarganya. sebagaimana diamanatkan UU SJSN yang iurannya dibayari pemerintah sebagai peserta program Jaminan Kesehatan.

Namun pada kenyataannya pemberian bantuan BPJS gratis tidak tepat sasaran, membuat masyarakat miskin tidak dapat menikmati Fasilitas Kesahatan yang gratis. Oleh karena itu perlu rancangan sebuah sistem klasifikasi penerima bantuan BPJS gratis untuk masyarakat yang tergolong dalam Pemberian Bantuan Iuran (PBI). 

Metode yang digunakan adalah Metode K-Nearest Neighbor (K-NN) digunakan untuk melakukan klasifikasi terhadap objek berdasarkan data pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan objek tersebut. K-Nearest Neighbor juga Merupakan suatu method untuk mengklasifikasikan suatu data baru berdasarkan similaritas dengan label data, Similaritas biasanya memakai metrik jarak dan suatu jarak umumnya menggunakan Euclidian
1.2 Identifikasi Masalah 


Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu:

1. Penentuan Penerima Bantuan BPJS Gratis Belum Menggunakan aplikasi Komputer

2. Keakuratan data dalam pemberian BPJS masih kurang tepat 
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan Permasalahan yang di uraikan diatas maka permasalahan sebagai berikut :  

1. Bagaimana cara merekayasa  sistem klasifikasi data masyarakat penerima bantuan BPJS gratis dengan menggunakan metode KNN
2. Bagaimana hasil penerapan klasifikasi data menggunakan KNN dan dapat diimplementasikan dalam pengolahan data di Kantor Desa Mohungo
1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui cara merekayasa system klasifikasi data penerima bantuan BPJS gratis secara terkomputerisasi 
2. Untuk mengetahui hasil klasifikasi penerima bantuan BPJS Gratis pada Kantor Desa Mohungo.
1.5  Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat yaitu : 

1. Pengembangan ilmu.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan masukan  terhadap  pengembangan ilmu pengetahuan dibidang data mining 
2. Praktisi.

Sebagai salah satu bahan kajian  bagi semua elemen-elemen ataupun unsur-unsur yang terlibat dalam bidang pnelitian yang sejenis .
3. Peneliti.
Sebagai masukan bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian selanjutnya tentang penerapan Algoritma K-Nearest Neigbors (KNN).
4. Masyarakat
Dengan adanya system klasifikasi data penerima bantuan BPJS gratis diharapkan pemberian bantuan lebih objektif  untuk masyarakat kurang mampu.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Studi

Adapun beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya sebagai berikut :
1. [image: image54.wmf]Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syukri Mustafa, I Wayan Simpen (2014). Yang berjudul “Perancangan Aplikasi Prediksi Kelulusan Tepat Waktu Bagi Mahasiswa Baru Dengan Teknik Data Mining (Studi Kasus: Data Akademik Mahasiswa STMIK Dipanegara Makassar)” Penelitian ini menggunakan Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN). Pada penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan prediksi terhadap kemungkian mahasiswa baru dapat menyelesaikan studi tepat waktu dengan menggunakan analisis data mining untuk menggali tumpukan histori data dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor (KNN). Aplikasi yang dihasilkan pada penelitian ini akan menggunakan berbagai atribut yang klasifikasikan dalam suatu data mining antara lain nilai ujian nasional (UN), asal sekolah/ daerah, jenis kelamin, pekerjaan dan penghasilan orang tua, jumlah bersaudara, dan lain-lain sehingga dengan menerapkan analysis KNN dapat dilakukan suatu prediksi berdasarkan kedekatan histori data yang ada dengan data yang baru, apakah mahasiswa tersebut berpeluang untuk menyelesaikan studi tepat waktu atau tidak. Dengan menggunakan data mining, khususunya penerapan algoritma KNN, kita dapat mengetahui hubungan kedekatan antara kasus yang baru dengan kasus yang telah ada dalam suatu gudang data. Dari hasil pengujian dengan menerapkan  algoritma KNN dan menggunakan data sampel alumni tahun wisuda 2004 s.d. 2010 untuk kasus lama dan data alumni tahun wisuda 2011 untuk kasus baru diperoleh tingkat akurasi sebesar 83,36%.
2.
Penelitian yang dilakukan oleh Ade Irma Suryani, Agung Suharyanto (2016). Dengan judul “Implementasi program badan penyelenggara jaminan kesehatan (BPJS) dalam meningkatkan pelayanan administrasi kesehatan di rumah sakit umum sibuhuan kabupaten padang lawas”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi Program Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan di Rumah Sakit Umum Kabupaten Padang Lawas. Masalah yang diteliti adalah sejauhmana sasaran dari program BPJS. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dan didukung data skunder. Jenis data yang digunakan adalah data primer di peroleh dari hasil wawancara dan data sekunder diperoleh data pengolahan data dan observasi. Tehnik analisa data dimulai dari pengumpulan informasi melalui wawancara dan pada tahap akhir dengan menarik kesimpulan. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Implementasi Program Badan Penyelenggara Jaminan Kesehatan yang diterapkan di Rumah Sakit umum Sibuhuan Kabupaten Padang Lawas sudah berjalan dengan baik.
2.2 Tinjauan Teori
2.2.1  BPJS Gratis
BPJS Kesehatan (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan) merupakan Badan Usaha Milik Negara yang ditugaskan khusus oleh pemerintah untuk menyelenggarakan jaminan pemeliharaan kesehatan bagi seluruh rakyat Indonesia, terutama untuk Pegawai Negeri Sipil, Penerima Pensiun PNS dan TNI/POLRI, Veteran, Perintis Kemerdekaan beserta keluarganya dan Badan Usaha lainnya ataupun rakyat biasa. Untuk BPJS Kesehatan mulai beroperasi sejak tanggal 1 Januari 2014, sedangkan BPJS Ketenagakerjaan mulai beroperasi sejak 1 Juli 2014. BPJS Kesehatan sebelumnya bernama Askes (Asuransi Kesehatan), yang dikelola oleh PT Askes Indonesia (Persero), namun sesuai UU No. 24 Tahun 2011 tentang BPJS, PT. Askes Indonesia berubah menjadi BPJS Kesehatan sejak tanggal 1 Januari 2014. Pemerintah bertanggung jawab atas pelaksanaan jaminan kesehatan masyarakat melalui Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) bagi kesehatan perorangan.

Data Yang digunakan berdasarkan data yang telah ada di Kantor desa Mohungo, data tersebut akan digunakan sebagai data pembelajaran system (data training) dan sebagian digunakan sebagai data testing, Data yang dikumpulkan sebanyak 2.782 record

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan hasil observasi dikantor desa Mohungo,  Maka dalam penelitian ini akan mengggunakan variabel untuk klasifikasi adalah :
1. Pekerjaan

2. Pendapatan

3. Tanggungan

4. Tempat tinggal

2.2.2 Data Mining.

Data mining adalah serangkaian proses untuk menggali nilai tambah dari suatu kumpulan data berupa pengetahuan yang selama ini Sedangkan menurut Han dan Kamber (2006), “Data mining adalah proses menambang (mining) pengetahuan dari sekumpulan data yang sangat besar”. Data mining merupakan suatu langkah dalam knowledge discoveryin database (KDD).

Knowledge discovery data (KDD) adalah keseluruhan proses non-trivial untuk mencari dan mengidentifikasikan pola (pattern) dalam data, dimana pola yang ditemukan bersifat sah, baru dapat bermanfaat dan dapat dimengerti (Fayyad,Usama dalam Ricky Imanuel Ndaumanu, 2014 :1).
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pengetahuan di dalam database [1]. Data mmmg “adalah proses yang meugguna.kan teknik static.
matematika, kecerdasan buatan dan machine learning untuk mengekstraksi dan mengidentifikasi
informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terakit dari berbagai database besar [2].

Knowledge discovery data (KDD) adalah keseluruhan proses non-trivial untuk mencari dan
mengidentifikasikan pola (pattern) dalam data, dimana pola yang ditemukan bersifat sah, baru
dapat bermanfaat dan dapat dimengerti [3].
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Gambar 2.1 Proses Knowledge Discoveryin Database (KDD)

Sumber : Fayyad,Usama, 2010

Dewasa ini data mining berkembang digunakan untuk menyelesaikan masalah menyangkut pendidikan. Data mining digunkana untuk menelusuri data  yang ada untuk membangun sebuah model, kemudian menggunakan model tersebut agar dapat mengenali pola data yang lain yang tidak berada dalam basis data yang disimpan. Salah satu teknik data mining adalah teknik klasifikasi. Teknik klasifikasi adalah teknik pembelajaran untuk prediksi suatu nilai dari target variabel kategori 

Kegunaan data mining adalah untuk mengklasifikasikan pola yang harus ditemukan dalam data mining. Secara umum, data mining dapat diklasifikasikan dalam dua kategori yaitu deskriptif dan prediktif. (Whitten, I. H. dkk, 2011)

Adapun operasi-operasi dan teknik-teknik yang berhubungan: 

1. Operasi Predictive modeling : (classification, value prediction)

2. Database segmentation : (demographic clustering,neural clustering)

3.  Link Analysis : (association discovery, sequential pattern discovery, similar time sequencediscovery)

4. Deviation detection: (statistics, visualization
Hasil dari data mining sering kali diintegrasikan dengan decision support system (DSS). Sebagai contoh, dalam aplikasi bisnis informasi yang dihasilkan oleh data mining dapat diintegrasikan dengan tool manajemen kampanye produk sehingga promosi pemasaran yang efektif yang dilaksanakan dan dapat diuji. Integrasi demikian memerlukan langkah postprocessing yang menjamin bahwa hanya hasil yang valid dan berguna yang akan digabungkan dengan DSS. Salah satu pekerjaan dan postprocessing adalah visualisasi yang memungkinkan analist untuk mengeksplor data dan hasil data mining dari berbagai sudur pandang. Ukuran-ukuran statistik dan metode pengujian hipotesis dapat digunakan selama postprocessing untuk membuang hasil data mining yang palsu. Gambar 2.2 menunjukkan hubungan data mining  dengan area-area lain.
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Gambar 2.2 Data mining sebagai pertemuan dari banyak disiplin ilmu

Sumber : (Tan et al, 2005)

Secara khusus, data mining  menggunakan ide-ide seperti (1) pengambilan contoh, estimasi, dan pengujian hipotesis, dari statistika dan (2) algoritme  pencarian, teknik pemodelan, dan teori pembelajaran dari kecerdasan buatan,  pengenalan pola, dan machine learning. Data mining  juga telah mengadopsi ide-ide dari area lain meliputi optimisasi, evolutionary computing, teori informasi,  pemrosesan sinyal, visualisasi dan information retrieval. Sejumlah area lain juga memberikan peran pendukung dalam data mining, seperti sistem basis data yang dibutuhkan untuk menyediakan tempat penyimpanan yang efisien, indexing dan  pemrosesan kueri. 

2.2.2.1 Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN)

Algortima K-Nearest Neighbor (KNN) adalah merupakan sebuah metode untuk melakukan klasifikasi terhadap obyek baru berdasarkan (K) tetangga terdekatnya. (Gorunescu,2011). KNN termasuk algoritma supervised learning, dimana hasil dari query instance yangbaru, diklasifikasikan berdasarkan mayoritas dari kategori pada KNN. Kelas yang paling banyak muncul yang akan menjadi kelas hasil klasifikasi

Nearest Neighbor adalah suatu pendekatan untuk menghitung kedekatan antara kasus baru dengan kasus lama, yaitu berdasarkan pada pencocokan bobot dari sejumlah fitur yang ada. Illustrasi kedekatan kasus pada Gambar 2.3  memberikan gambaran tentang proses mencari solusi terhadap seorang pasien baru dengan menggunakan mengacu pada solusi dari pasien terdahulu. Untuk mencari kasus pasien mana yang akan digunakan, maka dihitung kedekatan anatara kasus pasien baru dengan semua kasus pasien lama. Kasus pasien lama dengan kedekatan terbesar-lah yang akan diambil solusinya untuk digunakan pada kasus pasien baru.( Kursini, 2009)

[image: image4.png]@@@@. 27:60-1:5M pdf -Foxit Reader B o & =
G O s sl —

¢ peneeRnAD... (427752170t 27-60-1-5M.pdf x\ T

Gambar 2. Tlustrasi kedekatan kasus
(Sumber: Kursini & Emha Taufiq Luthfi, 2009)
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Gambar 2.3 Ilustrasi kedekatan kasus
 (Sumber: Kursini & Emha Taufiq Luthfi, 2009)

Rumus untuk melakukan penghitungan kedekatan antara kedua dua kasus adalah

sebagai berikut:
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Similarity (T, S) :

Dimana:

T : kasus baru

S : kasus dalam penyimpanan

n : jumlah atribut tiap kasus

i : atribut individu 1 s/d n

f : fungsi kesamaan atribut i antara kasus T dan S

w : bobot pada atribut yang ke i

Langkah-langkah untuk menghitung metode Algoritma K-Nearest Neighbor:

1. Menentukan Parameter K (Jumlah tetangga paling dekat).

2. Menghitung kuadrat jarak Euclid (queri instance) masing-masing objek terhadap data sampel yang diberikan.

3. Kemudian mengurutkan objek-objek tersebut ke dalam kelompok yang mempunyai jarak Euclid terkecil.

4. Mengumpulkan kategori Y (Klasifikasi Nearest Neighbor)

5. Dengan menggunakan kategori Nearest Neighbor yang paling mayoritas maka dapat iprediksi nilai queri instance yang telah dihitung.

2.2.2.2 Contoh Prediksi Dengan Algoritma KNN

Untuk memudahkan pemahaman diberikan kasus kemungkinan seorang nasabah bank akan bermasalah dalam pembayarannya atau tidak, seperti tampak pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Tabel Kasus
	NO
	Jenis Kelamin
	Pendidikan
	Agama
	Bermasaalah

	1
	L
	S1
	Islam
	Ya

	2
	P
	SMA
	Kristen
	Tidak

	3
	L
	SMA
	Islam
	Tidak


Atribut Bermasalah merupakan atribut tujuan. Bobot antara satu atribut dengan atribut yang lain pada atribut bukan tujuan dapat didefinisikan dengan nilai berbeda. Sebagai contoh didefinisikan bobot untuk masing-masing atribut seperti tampak pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Definisi Bobot Atribut
	Atribut
	Bobot

	Jenis Kelamin
	0.5

	Pendidikan
	1

	Agama
	0.75


Kedekatan antara nilai-nilai dalam atribut juga perlu didefinikan. Sebagai contoh dalam pembahasan ini, kedekatan nilai Atribut Jenis kelamin ditunjukkan pada Tabel 2.4, kedekatan nilai Atribut Pendidikan ditunjukkan pada Tabel 2.5 dan kedekatan nilai Atribut Agama ditunjukkan pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Kedekatan Nilai Atribut Jenis Kelamin

	Nilai1
	Nilai2
	Kedekatan

	P
	P
	1

	L
	L
	1

	L
	P
	0.5

	P
	L
	0.5


Tabel 2.4 Kedekatan Nilai Atribut Pendidikan

	Nilai1
	Nilai2
	Kedekatan

	S1
	S1
	1

	SMA
	SMA
	1

	S1
	SMA
	0.5

	SMA
	S1
	0.5


Tabel 2.5 Kedekatan Nilai Atribut Agama

	Nilai1
	Nilai2
	Kedekatan

	ISLAM
	ISLAM
	1

	KRISTEN
	KRISTEN
	1

	ISLAM
	KRISTEN
	0.5

	KRISTEN
	ISLAM
	0.5



Misalkan ada kasus nasabah baru dengan nilai atribut:

1. Jenis Kelamin 

: L
2. Pendidikan 

: SMA
3. Agama


 : Kristen
Untuk memprediksi apakah nasabah tersebut akan bermasalah atau tidak dapat dilakukan lengkah-langkah sebagai berikut:

1. Menghitung kedekatan kasus baru dengan kasus no 1.
Diketahui:

a.    Kedekatan nilai atribut Jenis Kelamin (Laki-laki dengan Laki-laki) : 1

b. Bobot Atribut Jenis Kelamin : 0.5

c.    Kedekatan nilai atribut Pendidikan (SMA dengan S1) : 0.4

d. Bobot Atribut Pendidikan: 1

e.    Kedekatan nilai atribut Agama (Kristen dengan Islam): 0.75

f.    Bobot Atribut Agama : 0.75
Dihitung:
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2. Menghitung kedekatan kasus baru dengan kasus no 2.
Diketahui:

a. Kedekatan nilai atribut Jenis Kelamin (Laki-laki dengan Perempuan) : 0.5

b. Bobot Atribut Jenis Kelamin: 0.5

c. Kedekatan nilai atribut Pendidikan (SMA denganSMA) : 1

d. Bobot Atribut Pendidikan: 1

e. Kedekatan nilai atribut Agama (Kristen dengan Islam): 0.75

f. Bobot atribut agama : 0.75

Dihitung:
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3. Menghitung kedekatan kasus baru dengan kasus no 3.
Diketahui:
a. Kedekatan nilai atribut Jenis Kelamin (Laki-laki dengan Laki-Laki): 1

b. Bobot Atribut Jenis Kelamin : 0.5

c. Kedekatan nilai atribut Pendidikan (SMA dengan SMA) : 1

d. Bobot Atribut Pendidikan : 1

e. Kedekatan nilai atribut Agama (Kristen dengan Islam): 0.75

f. Bobot Atribut Agama : 0.75

Dihitung:
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4. Memilih kasus dengan kedekatan terdekat. 

Dari langkah 1, 2 dan 3 dapat diketahui bahwa nilai tertinggi adalah kasus 3. Berarti kasus yang terdekat dengan kasus baru adalah kasus 3.

5. Menggunakan klasifikasi dari kasus dengan kedekatan terdekat. 


Berdasarkan hasil pada langkah 4, maka klasifikasi dari kasus 3 yang akan digunakan untuk memprediksi kasus baru. Yaitu kemungkinan nasabah baru akan Tidak Bermasalah
2.2.4   Siklus Hidup Pengembangan Sistem

      Pengembangan sistem informasi yang berbasis komputer dapat merupakan tugas kompleks yang membutuhkan banyak sumber daya dan dapat memakan waktu berbulan-bulan bahkan bertahun tahun untuk menyelesaikannya. Proses pengembangan sistem melewati beberapa tahapan dari mulai sistem itu direncanakan sampai dengan sistem tersebut diterapkan, dioperasikan dan dipelihara. Bila operasi sistem yang sudah dikembangkan masih timbul kembali permasalahan-permasalahan yang kritis serta tidak dapat diatasi dalam tahap pemeliharaan sistem, maka perlu dikembangkan kembali suatu sistem untuk mengatasinya dan proses ini kembali ke tahap yang pertama, yaitu tahap perencanaan sistem. 

Siklus ini disebut dengan siklus hidup suatu sistem (systems life cycle). Daur atau siklus hidup dari pengembangan sistem merupakan suatu bentuk yang digunakan untuk menggambarkan tahapan utama dan langkah-langkah didalam tahapan tersebut dalam proses pengembangannya.
Ide dari systems life cycle adalah sederhana dan masuk akal. Di systemslife cycle, tiap-tiap bagian dari pengembangan sistem dibagi menjadi beberapa tahapan kerja. Tiap-tiap tahapan ini mempunyai karakteristik tersendiri. Tahapan utama siklus hidup pengembangan sistem dapat terdiri dari tahapan perencanaan sistem, analisis sistem, desain sistem, seleksi sistem, implementasi sistem dan perawatan sistem. Tahapan-tahapan seperti ini sebenarnya merupakan tahapan di dalam pengembangan sistem teknik. 

Siklus hidup pengembangan sistem dengan langkah-langkah utamanya yang akan digunakan adalah sebagai berikut :

[image: image17.png]BHS O s

6. BAB Il [Compatibility Mode] - Word ? @ - x
EERl oV | NS  DESIN  PAGELAYOUT  REFIRENCES  MALINGS  REVEW  VIEW Signin
a rrenerie T T &« pa- | e #orng -
b imes NewRo KA 2 LLLLL haBbCeD AsBbCel 1 AaBl 1.1 Aat tr111n AQB ssebcer o o 00
Paste - . - Loaly . leading lormal lo Spac. leading leading leading itle ubtitle N
e b BT U wex o A A Heading8  TNomal TNoSpac. Headingl Heoding? Headingd  Tile  Subiit N s
Cipbosra Font 5 Paragrapn = s 5 eng A
& EEEE— a4 s s s s womomoon4s s B
AL AL Q1L AKATL AL SCUAA DETIKUL : JOIYAILO FLVL 2005 § 2).

Kebijakan dan perencanaan sistem e e

0
Analisis sistem

'

Desain (perancangan) sistem secara umum

7 Pengembangan sistem.

Seleksi sistem
TImplementasi ( penerapan) sistem

Perawatan sistem —»| Manajemen sistem

I |

Gambar 2.3, Siklus Hidup Pengembangan Sistem

PAGE15OF54 8145 WORDS





Gambar 2.4 Siklus hidup pengembangan sistem

Sumber : Jogiyanto HM, (2005 : 52 )
2.2.3 Perencanaan Sistem
Perencanaan sistem merupakan kata lain dari sebuah konsep, dimana dalampengembangan suatu sistem/perangkat lunak konseptualisasi ini dilakukan dengan maksud tujuan tertentu.

Hariyanto (2004 : 353) mengungkapkan :

“Tujuan konseptualisasi adalah untuk menghasilkan spesifikasi perilakusistem yang disepakati antara pembeli dan pengembang, pemakai danstakeholder lain serta merupakan kontrak resmi pengembang dan client,juga menjadi dokumen yang menuntun pemrogram dalam implementasi sistem”.
Perencanaan atau planning adalah hal-hal yang menyangkut studi tentang kebutuhan pengguna atau (user’s spesification), studi kelayakan (feasibility study)baik secara teknis maupun secara teknologi serta penjadwalan pengembangan suatu proyek sistem informasi dan/atau perangkat lunak. Yang mana pada tahap perencanaan ini pengembang melakukan observasi untuk mengenali calon pengguna dari sistem informasi/perangkat lunak yang akan dikembangkan nantinya. Pada pengembangan sistem/perangkat lunak berorientasi objek yangmenggunakan UML sebagai kakas (tool), semua permasalahan dimodelkan sebagai use case untuk menggambarkan seluruh kebutuhan – kebutuhan pengguna.

2.2.4 Analisa Sistem
Analisa sistem (System Analisa ) dapat didefinisikan sebagai penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan, hambatan-hambatan  yang terjadi dan  kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.

Analisa sistem adalah spesialis yang mempelanjari masalah dan kebutuhan sebuah organisasi untuk menentukan bagaimana orang, data, proses dan teknologi informasi dapat mencapai kemajuan terbaik untuk bisnis.

Analisis sistem adalah Stakeholder yang berperan sebagai fasilitator atau pelatih, menjebatani jurang komunikasi yang dapat secara alamiah berkembang antara pemilik dan pengguna system nonteknis atau desainer dan perkembangan sistem teknis.

Whitten, et al. (2004 :33) mengungkapkan “ System analysis adalah study domain masalah bisnis untuk merekomendasikan perbaikan dan menspesifikasi persyaratan dan prioritas bisnis untuk solusi”.

Impak teknologi objek sangat berarti dalam dunia analisis dan desain sistem. Sebelum ada teknologi objek, kebanyakan bahasa pemrograman didasarkan pada apa yang disebut metode yang terstruktur ( structured method ). Contohnya COBOL bahasa yang domain 0, C, Fortan, Pascal, dan PL/i.  Maka, metode analisis dan desain berorientasi objek telah muncul sebagai pendekatan terpilih untuk membangun kebanyakan sistem informasi saat ini.

Sebagai tambahan keahlian analisis dan desain sistem formal, seorang analis harus mengembangkan atau memilki keahlian lain, pengetahuan, dan karakter untuk menyelesaikan pekerjaan. Hal ini termasuk:

1. Pengalaman dan keahlian pemrograman komputer.

Sulit untuk membayangkan bagaimana para analisis sistem dapat dengan cukup mempersiapkan bisnis dan spesifikasi teknis untuk programer jika mereka tidak memilki pengalaman programan. Kebanyakan analis system harus menguasai satu atau lebih bahasa pemrograman tingkat tinggi.

2. Pengetahuan umum proses dan teknologi bisnis.

Analis sistem harus mampu berkomunikasi dengan para ahli bisnis untuk memperoleh pemahaman masalah dan kebutuhan mereka. Untuk analis, paling tidak sebagian dari pengetahuan ini datang hanya dari pengalaman. Pada saat yang sama analis yang terinspirasi harus mengambil manfaat dari setiap kesempatan untuk menyelesaikan mata kuliah teori bisnis dasar.

Tahap analisis merupakan tahap yang kritis dan sangat penting, karena kesalahan didalam tahap ini akan meyebabkan juga kesalahanditahap selanjutnya. Tahap analisa sistem mencakup studi kelayakan analisis kebutuhan.

a. Studi Kelayakan.

Studi kelayakan digunakan untuk menentukan kemungkinan keberhasilan solusi yang diusulkan. Tahapan berguna untuk memastikan bahwa solusi yang diusulkan tersebut benar-benar dapat dicapai dengan sumber daya dan dengan memperhatikan kendala yang terdapat pada perusahan serta dampak terhadap lingkungan sekeliling. Tugas-tugas yang tercakup dalam studi kelayakan meliputi:

1. Penentuan masalah dan peluang yang dituju sistem.

2. Pembentukan sasaran sistem baru secara keseluruhan.

3. Pengidentifikasian para pemakai sistem.

4. Pembentukan lingkup sistem.

Selain itu, selama dalam tahapan studi kelayakan sistem analisis juga melakukan tugas-tugas sebagai berikut :

1. Pengusulan perangkat lunak dan perangkat keras untuk sistem baru.

2. Pembuatan analisis untuk membuat atau membeli aplikasi.

3. Pembuatan analisis biaya/manfaat.

4. Pengkajian terhadap resiko proyek.

Studi kelayakan diukur dengan memperhatikan aspek teknologi, ekonomi, faktor organisasi dan kendala hukum, etika, dan yang lain (Turban, et, al, 1999 dalam Abdul Kadir, 2003:403 ).

b. Analisis kebutuhan.

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menghasilkan spesifikasi kebutuhan ( disebut juga spesifikasi fungsional ). Spesifikasi kebutuhan adalah spesifikasi yang rinci tengtang hal-hal yang akan dilakukan sistem ketika diimplementasikan. Spesifikasi ini sekaligus dipakai untuk membuat kesepakatan antara pengembang sistem, pemakai yang kelak akan menggunakan sistem, manajemen, dan mitra kerja yang lain (misalnya auditor inernal).

Analisis kebutuhan ini diperlukan untuk menentukan keluaran  yang akan dihasilkan sistem, masukan yang diperlukan sistem, lingkup proses yang digunakan untuk mengolah masukan menjadi keluaran, volume data yang akan ditangani sistem, jumlah pemakai dan kategori pemakai, serta kontrol terhadap sistem.

Didalam tahap analisis ini sistem terdapat langkah-langkah dasar yang harus dilakukan oleh analisis sistem, yaitu sebagai berikut :

1. Identify, yaitu mengidentifikasi masalah.

Mengidentifikasi ( mengenai ) masalah merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam tahap analisis sistem. Masalah ( problems ) dapat didefinisikan sebagai suatu pertanyaan yang diinginkan untuk dipecahkan. Tahap indentifikasi sebagai suatu pertanyaan yang diinginkan untuk dipecahkan. Tahap identifikasi masalah sangat penting karena akan menentukan keberhasilan pada langkah-langkah selanjutnya.

2. Understand, yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.

Langkah kedua dari tahap analisis sistem adalah memahami kerja dari sistem yang ada. Langkah ini dapat dilakukan dengan mempelajari operasi dari sistem ini diperlukan data yang dapat diperoleh dengan cara melakukan penelitian.

3. Analyze, yaitu menganalisis sistem tanpa report.

Langkah ini dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

4. Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.

Tujuan utama dari pembuatan laporan hasil dilakukan ;

a. Pelaporan bahwa analisi telah selesai dilakukan.

b. Meluruskan kesalah pengertian mengenai apa yang telah ditemukan dan dianalisis oleh analis sistem tetapi tidak sesuai menurut manajemen.

2.2.5 Desain Sistem

Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka analisis sistem telah mendapat gambaran dengan jelas apa yang harus dikerjakan. Tiba waktunya sekarang bagi analisis sistem untuk memikirkan bagaiamana membentuk sistem tersebut. Tahap ini disebut dengan desain sistem (system design ).

Whitten, et, al. ( 2004 : 34 ) mengungkapkan :” System design adalah spesifikasi atau instruksi solusi yang teknis dan berbasis komputer untuk persyaratan bisnis yang diidentifikasikan dalam analisis sistem.”

Desain sistem adalah spesifikasi atau intruksi solusi yang teknis dan berbasis komputer untuk persyaratan bisnis yang diidentifkasikaan dalam analisis sistem.

Driver teknologi sekarang ( dan dimasa depan ) paling berimpak pada proses dan keputusan desain sistem. Banyak organisasi mengidentifikasikan arsitektur teknologi informasi umum yang didasarkan pada driver-driver teknologi ini.

Tahap desain sistem mempunyai dua tujuan utama, yaitu :

a. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai system.

b. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap kepada pemogram computer dan ahli-ahli teknik lainnya.

Perancangan sistem adalah suatu keinginan membuat desain teknis yang berdasarkan evaluasi yang dilakukan pada kegiatan analisis. Perancangan disini dimaksudkan sebagai proses pemahaman dan perancangan suatu sistem berbasis computer yang akan menghasilkan komputerisasi.

Dengan demikian, suatu kegiatan perancangan sistem bertujuan untuk menghasilkan suatu sistem komputerisasi. Komputerisasi adalah suatu kegiatan atau sistem pengolahan data dengan menggunakan komputersebagai alat bantu. Perancangan sistem dilakukan setelah tahap analisis sistem selesai dilaksanakan yang kemudian akan menghasilkan output berupa kebutuhan yang akan dijadikan dasar untuk merancang sistem tersebut.

Perancangan sistem terbagi dua, yaitu :

a. Perancangan konseptual.

Perancangan konseptual sering kali disebut dengan perancangan logis. Pada perancangan ini, kebutuhan pemakai dan pemecahan masalah yang teridentifikasi selama tahap analisis sistem mulai dibuat untuk diimplementasikan. Ada tiga langkah penting yang dilakukan dalam perancangan konseptual, yaitu evaluasi alternatif rancangan, penyiapan spesifikasi rancangan, dan penyiapan laporan rancangan sistem secara konseptual.

Menurut Romney, et al. 1997 dalam abdul kadir (2003 :407 ) evaluasi yang dilakukan mengandung hal-hal berikut :

1. Bagaiamana alternatif-alternatif tersebut memenuhi sasaran sistem dan organisasi dengan baik ?

2. Bagaimana alternatif-alternatif tersebut memenuhi kebutuhan pemakai dengan baik ?

3. Apakah alternatif-alternatif tersebut layak secara ekonomi ?

4. Apa saja keuntungan dan masing- masing ?

Setelah alternatif rancangan dipilih, tahap selanjutnya adalah penyiapan spesikasi rancangan, yang mencakup elemen- elemen sebagai berikut :

a) Keluaran.

Rancangan laporan mencakup frekuensi laporan (harian, mingguan, dsb ), isi laporan , dan laporan cukup ditampilkan pada layar atau perlu dicetak.
b) Penyiapan data.
Dalam hal ini, semua data yang diperlukan untuk membentuk laporan ditentukan lebih detail,termasuk ukuran data dan letaknya dalam berkas.
c) Masukan.
Rancangan masukan meliputi data yang perlu dimasukan kedalam sistem.
d) Prosedur pemrosesan dan operasi.
Rancangan ini menjelaskan bagaimana data dimasukan diproses dan disimpan dalam rangka untuk menghasilkan laporan.
b. Perancangan fisik.
Pada perancangsn ini, rancangan yang masih bersifat konsep diterjemahkan dalam bentuk fisik sehingga terbentuk spesifikasi lengkap tentang modul sistem dan antarmuka antar modul, serta rancangan basis data secara fisik.

Beberapa hasil akhir setelah tahap perancangan fisik berakhir :
1) Rancangan keluaran.
Rancangan keluaran berupa bentuk laporan dan rancangan dokumen
2) Rancangan masukan.
Rancangan masukan berupa rancangan layar untuk pemasukan data.

3) Rancangan antarmuka pemakai dengan sistem.
Rancangan ini berupa rancangan interaksi antara pemakai dan sistem.Misalnya : berupa menu, ikon, dan lain-lain.

4) Rancangan platform.
Rancangan ini berupa rancangan yang menentukan hardware(perangkat keras) dan software (perangkat lunak) yang akan digunakan.

5) Rancangan ini berupa rancangan-rancangan berkas dalam basis data, termasuk penentuan kapasitas masing-masing.

6) Rancangan modul.
Rancangan ini berupa rancangan program yang dilengkapi dengan algortima (cara modul/program bekerja).

7) Rancangan control.
Rancangan ini berupa rancangan kontrol-kontrol yang dugunakan dalam sistem seperti validasi, otorisasi,audit data.

8) Dokumentasi.
Berupa hasil dokumentasi hingga tahap perancangan fisik.
9) Rencana pengujian.
Berupa rencana yang dipakai untuk menguji sistem.

10) Rencana konversi.
Berupa rencana untuk menerapkan sistem baru terhadap sistem lama.

Dalam perancangan sistem yang baik melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Identifikasi masalah yaitu mengidentifikasi masalah yang ada secara rinci agar tidak timbul masalah lain selain masalah utama.

2. Menentukan input, proses dan output yang diinginkan yaitu menginginkan hasil dari perancangan sistem yang dibuat sesuai dengan prosedur.

3. Menentukan algoritma.
4. Mengimplementasikan dengan bahasa pemograman tertentu.

5. Desain sistem dapat dibagi dua bagian,yaitu desain sistem secara umum (general system design) dan desain sistem terinci (detailed system design).
2.2.6 Desain sistem secara umum

Tujuan dari desain sistem secara umum adalah untuk memberikan gambaran secara umum kepada user tentang sistem yang baru,yang mana merupakan persiapan dari desain sistem secara rinci.Desain secara umum dilakukan oleh analisis sistem untuk mengidentifikasikankomponen-komponen sistem informasi yang akan didesain secara rinci oleh pemograman komputer dan ahli teknik lainya.
Pada tahap inikomponen-komponen sistem informasi di rancang untuk dikomunikasikan kepada user.Komponen sistem informasi yang didesain adalah model, output - input,database,teknologi dan kontrol.
2.2.7 Desain Sistem Terinci (Detailed system design)

1. Desain Output Terinci

Desain output terinci dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana dan seperti apa bentuk output-output dari sistem yang baru.Desain Output Terinci terbagi atas dua,yaitu desain output berbentuk laporan di media kertas dan desain output dalam bentuk dialog di layar terminal.
a) Desain Output dalam bentuk laporan
Desain ini dimaksudkan untuk menghasilkan output dalam bentuk laporan di media kertas.Bentuk laporan yang paling banyak digunakan adalah dalam bentuk tabel dan berbentuk grafik atau bagan.
b) Desain Output dalam bentuk dialog layar terminal.

Desain ini merupakan rancangan bangun dari percakapan antara pemakai sistem (user) dengan komputer.Percakapan ini dapat terdiri dari proses memasukkan data ke sistem,menampilkan output informasi kepada user,atau keduanya.
Beberapa strategi dalam membuat layar dialog terminal:
1. Dialog pertanyaan/jawaban.
2. Menu.
Menu banyak digunakan karena merupakan jalur pemakai yang mudah dipahami dan mudah digunakan.Menu berisi beberapa alternatif atau option atau option atau pilihan yang di sajikan kepada user.Pilihan menu akan lebih baik bila dikelompokan fungsinya.
2. Desain input Terinci.
Masukan merupakan awal dimulainya proses informasi.Bahan mentah dari informasi adalah data yang terjadi dari transaksi-transaksi yang dilakukan loleh organisasi.Data hasil dari transaksi merupakan masukan untuk sistem informasi.Hasil dari sistem informasi tidak lepas dari data yang dimasukkan. Desain Input terinci dimulai dari desain dokumen dasar tidak didesain desain dengan baik, kemungkinan input yang tercatat dapat salah bahkan kurang.

Fungsi dokumen dasar dalam penanganan arus data:

a. Dapat menunjukan macam dari data yang harus dikumpulkan dan ditangkap.

b. Data dapat dicatat dengan jelas,konsisten dan akurat.

c. Dapat mendorong lengkapnya data,disebabkan data yang dibutuhkan disebutkan satu persatu di dalam dokumen dasarnya.
3. Desain Database Terinci.
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya,tersimpan di simpan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk manipulasinya.Databse merupakan salah satu komponen yang penting di sistem informasi,karena berfungsi sebagian penyedia informasi bagi para pemakainya.penerapan database dalam sistem informasi disebut database system.

4. Desain Teknologi.
Tahap desain terbagi atas dua yaitu desain teknologi secara umum di rinci. Pada tahap ini kita menentukan teknologi yang akan di pergunakan dalam menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data,menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. 
5. Tahap Desain

Tahap desain terbagi menjadi dua,yaitu desain model secara umum dan terinci. Tahap desain model secara umum berupa desain sistem secara fisik dan logika. Desain fisik dapat di gambarkan dengan bagian alir sistem bagian alir dokumen, dan desain secara logika digambarkan dengan diagram dengan arus data (DAD), pada tahap desain model terinci,modelakan didefinisikan secara terinci. urut-urutan langkah proses ini diwakili oleh suatu program komputer.
Tabel 2.6 Bagan Alir Sistem
	
	NAMA SIMBOL
	SIMBOL
	KETERANGAN 

	1.

	Simbol Dokumen


	[image: image57.emf]

	Menunjukkan dokumen input dan output baik itu proses manual, mekanik, atau komputer

	2.
	Simbol Kegiatan Manual 
	
	Menunjukan pekerjaan manual



	3.

	Simbol Simpanan Offline
	

	Menunjukkan file non-komputer yang diarsip urut angka (numerical), huruf (alphabetical), atau tanggal (chronological)

	4.
	Simbol Kartu Plong
	

	Menunjukkan input dan output yang menggunakan kartu plong (punched card).

	5.
	Simbol Proses


	

	Menunjukkankegiatan proses dari operasi program komputer

	6

	Simbol Operasi Luar


	

	Menunjukkan operasi yang dilakukan di luar proses operasi komputer

	7.

	Simbol Pengurutan Offline
	

	Menunjukkan proses urut data di luar proses komputer. operasi luar, menunjukkan operasi yang dilakukan di luar proses operasi komputer

	8.
	Simbol Pita Magnetik


	

	Menunjukkan input dan output menggunakan pita magnetic.

	9.

	Simbol Hard Disk


	
	Menunjukkan input dan output
menggunakan harddisk


	
	NAMA SIMBOL
	SIMBOL
	KETERANGAN 

	10.
	Simbol Diskette


	

	Menunjukkan input dan output menggunakan diskette

	11.

	Simbol Drum Magnetik
	

	Menunjukkan input dan output menggunakan drum magnetic

	12.
	Simbol Pita Kertas Berlubang
	

	Menunjukkan input dan output menggunakan pita kertas berlubang.

	13.

	Simbol Keyboard


	

	Menunjukkan input yang menggunakan on-line keyboard

	14.
	Simbol Display
	

	Menunjukkan output yang ditampilkan di monitor.

	15.

	Simbol Pita Kontrol


	

	Menunjukkan penggunaan pita kontrol (control tape) dalam batch control total untuk pencocokan di proses batch processing.

	16

	Simbol Hubungan Komunikasi


	
	Menunjukkan proses transmisi data melalui channel komunikasi.



	17.

	Simbol Garis Alir


	




	Menunjukkan arus dari proses


	18.
	Simbol Penjelasan
	
	Menunjukkan penjelasan dari suatu proses


	19.
	Simbol Penghubung

	
	Menunjukkan penghubung ke halaman yang masih sama atau ke halaman yang lain 


  Sumber :  Jogyanto, 2005 : 802

Untuk mempermudah penggambaran suatu sistem yang ada atau sistem yang baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa memperhatikan lingkungan fisik di mana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik di mana data tersebut akan disimpan, maka digunakan Diagram Arus Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD). Dalam menggambarkan sistem perlu dilakukan pembentukan simbol, berikut ini simbol-simbol yang sering digunakan dalam DAD :
1. External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem).

Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lain yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input serta menerima output dari sistem. (Jogiyanto, HM. 2005  701)

Gambar 2.5 Notasi kesatuan luar di DAD
2. Data flow (arus data).
Arus data ini menunjukkan arus atau aliran data yang dapat berupa masukkan untuk sistem atau hasil dari proses sistem. . (Jogiyanto, HM. 2005  701)






Gambar 2.6 Nama Arus Data di DAD
3. Process (proses).
Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. . (Jogiyanto, HM. 2005  705)

Gambar 2.7 Notasi Proses di DAD
4. Data store (simpanan data).
Simpanan data pada DFD dapat disimbolkan dengan sepasang garis horisontal paralel yang tertutup disalah satu ujungnya.(Jogiyanto, HM. 2005  707)
Gambar 2.8 Notasi Simpanan Data di DAD
2.2.8 Implementasi Sistem

Tahapan implementasi merupakan tahap dimana dilakukan transformasi/ penerjemahan dari bahasa modeling ke suatu bahasa pemrograman. hal ini merupakan tugas dari pemprogram, pada pengembangan sistem/perangkat lunak berorientasi objek penerjemahan dari setiap diagram-diagram DAD yang telah di rancang pada tahap perancangan harus diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman sama persis dengan diagram-diagram yang ada guna menghindari terjadinya perubahan fungsi/tujuan dari pengembangan sistem/perangkat lunak.

2.2.9 Pemeliharaan Sistem

“Pemeliharaan sistem adalah proses pengubahan sistem setelah beroperasidan digunakan”. (Hariyanto 2004 : 603)

“Pemeliharaan sistem adalah tahap dimana kita mulai pengoperasian sistemdan, jika diperlukan, melakukan perbaikan-perbaikan kecil”. (Nugroho,2010 : 7).

2.2.10    Teknik Pengujian Sistem
2.2.10.1 White Box Testing

White box testing adalah metode desain test case yang menggunakanstruktur control desain procedural untuk mendapatkan test case. Denganmenggunakan metode white box analisis sistem akan dapat memperoleh test caseyang meliputi :

a. Menjamin seluruh independent path di dalam modul yang di kerjakan sekurang kurangnya sekali.

b. Mengerjakan seluruh keputusan logical.

c. Mengerjakan seluruh loop sesuai dengan batasannya. 

d. Mengerjakan seruruh struktur data internal untuk menjamin validitas.

Untuk melakukan pengujian Test Case terlebih dahulu dilakukan penerjemahan Flowchart kedalam notasi Flowgraph.
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Bagan alir digunakan unuk menggambarkan struktur kontrol program
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Gambar 2.10 Grafik Alir
Ada beberapa istilah saat pembuatan Flowgraph, yaitu :

1. Node yaitu lingkaran pada Flowgraph yang menggambarkan satu atau lebih perintah procedural.

2. Edge yaitu tanda panah yang menggambarkan aliran kontrol dan setiap Node harus mempunyai tujuan Node.

3. Region yaitu daerah yang dibatasi oleh node dan edge dan untuk menghitung region daerah di luar flowgraph juga harus dihitung.

4. Predicate node yaitu kondisi yang terdapat pada node dan mempunyai karasteristik dua atau lebih edge lainnya.

5. Cyclomatic complexity yaitu metrik perangkat lunak yang menyediakan ukuran kuantitatif dari kekompleksan logical program dan dapat digunakan untuk mencari jumlah path dalam satu flowgraph.

6. Independen path yaitu jalur yang melintasi atau melalui program dimana sekurang-kurangnya terdapat proses perintah yang baru atau kondisi yang baru.


Rumus-rumus menghitung jumlah independen path dalam satu flowgraphyaitu :

1. Jumlah region flowgraph mempunyai hubungan dengan cyclomatic comlexity (CC)

2. V (G) untuk flowgraph dapat dihitung dengan rumus :

a. V (G) = E – N + 2 ………………………………………..Persamaan 2.2

Dimana :

E = Jumlah edge pada flowgraph.

N = Jumlah node pada flowgraph.

b. V (G) = P + 1 .…………………………………………....Persamaan 2.3

Dimana :

P = Jumlah predicate node pada flowgraph.

Dalam pelaksanaanya teknik pelaksanaanya pengujian White box inimempunyai tiga langkah yaitu:

1. Menggambar flowgraph yang ditransfer dari flowchart.

2. Menghitung cyclomatic complexity untuk flowgraph yang telah dibuat

3. Menentukan jalur pengujian dari flowgraph yang berjumlah sesuai dengan cyclomatic complexity yang telah ditentukan.

2.2.10.2 Black Box Testing

Menurut Ladjamudin (2006 : 379) pengujian black box berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. Konsep pengujian black box (kotak hitam) digunakan untuk merepresentasikan sistem yang cara kerja didalamnya tidak tersedia untuk diinspeksi karena item-item yang diuji dianggap gelap karena logik nya tidak diketahui, yang diketahui hanya apa yang masuk dan apa yang keluar dari kotak hitam. 

Gambar 2.11 Notasi Graph Bases Testing 
2.2.11 Perangkat Lunak Pendukung

Perangkat lunak pendukung yang digunakan penulis dalam membangun sistem ini yaitu PHP dan MySQL, seperti pada tabel di bawah ini :
Tabel 2.7 Perangkat Lunak Pendukung

	NO
	TOOLS
	KEGUNAAN

	1
	PHP
	Sebuah bahasa scripting yang terpasang pada HTML. Yang bertujun untuk memungkinkan perancang web menulis halaman web dinamik dengan cepat.

	2
	MySQL
	Salah satu pengolah database yang menggunakan SQL (Strukture Query Language) sebagai bahan dasar untuk mengakses databasenya.  Yang memiliki keuntungan seperti open source dan memiliki kemampuan menampung kapasitas yang besar.


2.3 Kerangka Pemikiran


























Gambar 2.12 Bagan Kerangka pikir
3. BAB III 
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

1.1 Objek Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran yang telah di uraikan pada BAB 1 dan Bab II, maka yang menjadi objek penelitian adalah Penerima Bantuan BPJS Gratis
1.2 Metode Penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini  adalah metode deskriptif yaitu suatu metode dengan tujuan untuk membuat gambaran secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat pada suatu objek penelitian tertentu
3.2.1 Tahap Pengumpulan Data

Data yang digunakan dala penelitian ini ada 2 (dua) jenis yakni data primer dan data sekunder. Data Primer adalah data yang berasal dari penelitian lapangan dan Data Sekunder berasal dari penelitian kepustakaan.

1. Data Sekunder
Data Sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkan. Data sekunder dari penelitian ini adalah Metode kepustakan, yaitu telah dari teori-teori yang sudah ada. Berupa teori-teori tentang klasifikasi, metode K-NN maupun tentang BPJS.

2. Data Primer

Data Primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti di kantor desa mohungo data yang peneliti dapatkan berupa data-data penerima bantuan BPJS gratis.


Sedangkan cara pengumpulan data pada penelitian ini digunakan beberapa cara diantaranya, :

1. Observasi : dilakukan pengamatan langsung dilapangan mengenai data peneriman bantuan BPJS gratis yang didapat pada kantor desa mohungo kecamatan tilamuta
2. Wawancara  : dilakukan kepada pihak yang terkait yakni staff dan pegawai pada kantor desa Mohungo
3. Dokumentasi  : digunakan untuk mengambil dokumen-dokumen yang berkaitan dengan obyek penelitian yakni tentang prediksi menggunakan algoritma KNN.
3.2.2 Tahap Analisis Sistem

Analisis sistem untuk Klasifikasi penerima bantuan BPJS gratis dengan menggunakan metode K-Nearest Neigbors (KNN). sebagai berikut :

a. Analisis Sistem Berjalan 


Analisa sistem yang ada terkait untuk klasifikasi penerima bantuan BPJS belum pernah dilakukan. Proses identifikasi penerima bantuan yang yang dilakukan selama ini adalah dengan merangking kriteria sebagai syarat penerima bantuan BPJS gratis

b. Analisis sistem yang di usulkan


Pada tahap ini dilakukan pendalaman tentang penerapan data mining dalam klasifikasi penerima bantuan BPJS gratis menggunakan algoritma K-NN dengan harapan hasil yang diperoleh lebih akurat. Dari hasil analisis yang berjalan, data-data penerima bantuan BPJS akan digunakan untuk membangun model klasifikasi yang akan digunakan untuk mengetahui kelas dari kasus baru yang ada nantinya.
3.2.3 Tahap Desain Sistem
a. Desain model
Merupakan tahapan yang lebih berfokus pada spesifikasi  detail berbasis komputer. Sistem yang  digunakan adalah model-Driven design, yaitu sebuah pendekatan desain sistem yang menekankan penggabaran model sistem untuk mendokumentasikan aspek teknis dan implementasi dari sebuah sistem. Di mana pada tahap ini kita akan melakukan pertimbangan-pertimbangan mengenai bagaimana suatu sistem akan diterapkan, baik dalam teknologi dan lingkungan inplementasi 

b. Desain output
Desain output di maksudkan untuk bagaimana dan seperti apa bentuk output-output dari sistem yang akan dibuat. Desain output terinci terbagi atas dua, yaitu desain output berbentuk laporan di media kertas dan desain output dalam bentuk dialog di layar terminal (monitor)
c. Desain input
Masukan merupakan awal dimulainya proses pengolahan informasi. Bahan mentah dari informasi adalah data yang terjadi dari transakasi-transaksi yang dilakukan oleh organisasi. Data hasil dari transaksi tidak lepas dari data yang dimasukkan. Desain input  terinci dimulai dari desain dokumen dasar sebagai penangkap input yang pertamakali. Jika dokumen dasar tidak di desain dengan baik, kemungkinan input yang tercatat dapat salah bahkan kurang.

d. Desain database
Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Tersimpan di simpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya, database merupakan salah satu komponen yang penting di sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan database dalam aplikasi disebut database sistem.
e. Desain Teknologi
Pada tahap ini kita menentukan teknologi yang akan di pergunakan dalam menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan.
3.2.4 Tahap Pembuatan

Merupakan tahapan di mana kita melakukan pengembangan, melakukan tahap produksi sesuai dari hasil analisa dan desain sistem yang sebelumnya, termasuk didalamnya membangun sebuah aplikasi, menulis listing program dan membangunnya dalam bentuk sebuah antarmuka dan intgrasi sistem- sistem program yang terdiri dari input, proses, output.
3.2.5 Tahap Pengujian

Tahap ini di lakukan setelah semua model selesai di buat, dan program dapat berjalan, di mana seluruh perangkat lunak, program tambahan,dan semua program yang terlibat dalam pembangunan sistem diuji untuk memastikan sistem dapat berjalan sesuai dengan rancangan atau belum, pengujian yang di lakukan dengan dua teknik pengujian, yaitu :
a. White box

Dalam pengujian white box dengan membuat bagan alir program, litsning program, grafik alir, pengujian basis path serta perhitungan ciclomatic complexity
b. Black box
Pengujian black box yang termasuk dalam tahap ini yaitu menguji antarmuka sistem, apakah sebuah sistim setelah di berikan ke pengguna dapat di operasikan atau tidak.
3.2.6 Tahap Implementasi

Tahap implementasi sistem (sistem implementasion)  merupakan tahap meletakan sistem supaya siap untuk di operasikan oleh pengguna, pada tahap ini sistem yang sudah dibangun sudah melalui tahapan pegujian dalam hal ini aplikasi untuk klasifikasi penerima bantuan BPJS gratis siap di implementasikan pada pada kantor desa Mohungo Kabupaten Boalemo. 

4. BAB IV 
ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM
4.1
Analisa Sistem


Analisa Sistem (System Analisist) adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikan. Berikut Analisa system berjalan
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Gambar 4.1 Sistem Yang diusulkan 

Dari hasil analisis sistem yang berjalan kemudian mencari kelemahan sistem yang berjalan tentang klasifikasi data calon penerima BPJS gratis selanjutnya menganalisis sistem tersebut  sehingga menghasilkan usulan rancangan sistem yang baru berupa aplikasi data mining untuk mengklasifikasi calon penerima bantuan BPJS gratis dengan menggunakan metode K-NN

Analisis sistem yang diusulkan di buat dalam bentuk Diagram Arus Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD) yang berupa diagram notasi-notasi yang membantu untuk memahami sistem secara logika, Sehingga dapat mempermudah penggambaran sistem yang akan dikembangkan karena sistem  yang akan diusulkan dapat dilihat rancangannya terlebih dahulu selanjutnya kebutuhan software dan hardware dijelaskan pada bab selanjutnya
4.1.1 Sistem Yang Diusulkan
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 Gambar 4.2  Bagan Alir Sistem Yang Diusulkan

4.2
Desain Sistem

4.2.1
Desain Sistem Secara Umum

4.2.1.1
Diagram Konteks
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 Gambar 4.3  Diagram Konteks

4.2.1.2   Diagram Berjenjang
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 Gambar 4.4 Diagram Berjenjang

4.2.1.3 Diagram Arus Data

4.2.1.3.1 DAD Level 0
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 Gambar 4.5  DAD Level 0

4.2.1.3.2 DAD Level 1 Proses 1
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 Gambar 4.6  DAD Level 1 Proses 1

4.2.1.3.3 DAD Level 1 Proses 3


[image: image26.emf]3.1P

Hasil Klasifikasi 

Penerima 

Bantuan BPJS 

Gratis

F5 Testing

Data Testing

Operator Desa

b

Hasil Klasifikasi Penerima Bantuan 

BPJS Gratis

3.2P

Hasil 

Perhitungan 

Akurasi

F6 Hasil 

Hasil Klasifikasi

Hasil Perhitungan Akurasi

Data Testing


 Gambar 4.7  DAD Level 1 Proses 3

4.2.1.4 Kamus Data 



Kamus data data atau Data Dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Kamus data digunakan untuk merancang input, file-file/database dan output. Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir pada DAD, dimana didalamnya terdapat struktur dari arus data secara detail.

 Tabel 4.1 Kamus Data Training

	Kamus Data : Training

	Nama Arus Data
:
Data Training
Penjelasan
:
Berisi data-data Gejala
Periode
:
Setiap ada penambahan data training (non periodik)

Struktur Data 
:
	Bentuk Data
: 

Dokumen

Arus Data
: a-1, 1-F2,F2-2,a-1.2P,1.2P-F2, F2-2.2P

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_training
	Varchar
	4
	Id_Training

	2.
	Id_atribut
	Varchar
	4
	Id atribut

	3.
	Id_pilihan
	Varchar
	4
	Id pilihan

	4.
	value
	Varchar
	100
	Nilai pilihan

	5
	kelas
	Varchar
	100
	Kelas /status 


 Tabel 4.2 Kamus Data Testing

	Kamus Data : Testing

	Nama Arus Data
:
Data Testing
Penjelasan
:
Berisi data Tesing

Periode
:
Setiap ada penambahan data Testing (non periodik)

Struktur Data 
:
	Bentuk Data
: 

Dokumen

Arus Data
: b-2, 2-F5, F5-3, b-2.1P,2.1P-F5,F5-2.2P, F5-3.1P,F5-3.2P

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_testing
	Varchar
	4
	Id_testing

	2.
	Id_atribut
	Varchar
	4
	Id atribut

	3.
	Id_pilihan
	Varchar
	4
	Id pilihan

	4.
	value
	Varchar
	100
	Nilai pilihan atribut


 Tabel 4.3  Kamus Data Variabel

	Kamus Data : Variabel

	Nama Arus Data
:
Data Variabel
Penjelasan
:
Berisi data-data Aribut
Periode
:
Setiap ada penambahan data Variabel (non periodik)

Struktur Data 
:
	Bentuk Data
: 

Dokumen

Arus Data
: a-1, 1-F3,F3-2,a-1.3P, 1.3P-F3, F3-1.4P,F3-2.2P

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_atribut
	varchar
	4
	Id Atribut

	2.
	Nama Atribut
	varchar
	100
	Nama Variabel

	3.
	Bobot
	Float
	-
	Nilai Atribut


 Tabel 4.4 Kamus Data Atribut_variabel

	Kamus Data : Pilih Atribut_variabel

	Nama Arus Data
:
Data Atribut_variabel
Penjelasan
:
Berisi data-data Atribut_variabel
Periode
:
Setiap ada penambahan data Aribut (non periodik)

Struktur Data 
:
	Bentuk Data
: 

Dokumen

Arus Data
: a-1, 1-F4,F4-2,a-1.4P, 1.4P-F4

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_Aribut
	varchar
	4
	Id Atribut

	2.
	Id_pilihan
	varchar
	4
	Id Pilihan

	3.
	Nama_pilihan
	varchar
	100
	Nama Pilihan Atribut


 Tabel 4.5 Kamus Data Hasil Klasifikasi 

	Kamus Data : Hasil_ Klasifikasi

	Nama Arus Data
:
Hasil_ Klasifikasi
Penjelasan
:
Berisi data-data Hasil_ Klasifikasi

Periode
:
Setiap ada penambahan data Hasil_ Klasifikasi (non periodik)

Struktur Data 
:
	Bentuk Data
: 

Dokumen

Arus Data
: 2-F6, F6-3,F6-3.2P,3.2P-b

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id
	varchar
	4
	id

	2.
	Id_atribut
	varchar
	4
	Id atribut

	3.
	Value
	Varchar
	100
	Nilai atribut

	4.
	Nilai_ketetanggan
	float
	-
	Nilai ketetanggan

	5.
	Kelas
	varchar
	100
	Kelas

	6.
	Data_terdekat
	varchar
	20
	Data terdekat


 Tabel 4.6 Kamus Data User

	Kamus Data : User

	Nama Arus Data
:
Data User
Penjelasan
:
Berisi data-data Users

Periode
:
Setiap ada penambahan data Users (non periodik)

Struktur Data 
:
	Bentuk Data
: 

Dokumen

Arus Data
:
a-1,1-F1

	No
	Nama Item Data
	Type
	Width
	Description

	1.
	Id_User
	Int
	11
	Id User 

	2.
	Nama_Lengkap
	varchar
	100
	Nama lengkap User

	3.
	Username
	varchar
	100
	Username User

	4.
	Password
	varchar
	30
	Password User

	5.
	Email
	varchar
	30
	No Telepon user

	6.
	Jkel
	varchar
	30
	Jenis Kelamin

	7.
	Status_Admin
	varchar
	25
	Status user

	8.
	Level
	varchar
	20
	Level user


4.2.2 Desain Output Secara Umum

Desain Output Secara Umum
Untuk
:
Kantor desa Mohungo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo
Sistem
:
Aplikasi Data Mining Untuk klasifikasi Penerima bantuan BPJS Gratis
Tahap
:
Desain Output Secara Umum

 Tabel 4.7  Desain Output Secara Umum

	Kode Input
	Nama Input
	Tipe
	Format
	Media
	Akses
	Periode

	O-001
	Hasil Klasifikasi Penerima Bantuan BPJS Gratis
	Internal
	Indeks
	Layar
	Admin, Pihak Operator Desa
	Non Periodik

	O-002
	Hasil Perhitungan Akurasi
	Internal
	Indeks
	Kertas
	Admin
	Non Periodik


4.2.3 Desain Input Secara Umum

Desain Input Secara Umum
Untuk
:
Kantor desa Mohungo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo
Sistem
:
Aplikasi Data Mining Untuk klasifikasi Penerima Bantuan BPJS Gratis
Tahap
:
Perancangan Sistem Secara Umum

 Tabel 4.8  Desain Input Secara Umum

	Kode Input
	Nama Input
	Sumber
	Tipe File
	Periode

	I-001
	Entry Data Variabel
	Admin
	Indeks
	Non Periodik

	I-002
	Entry Data Atribut Variabel
	Admin
	Indeks
	Non Periodik

	I-003
	Entry Data Training
	Admin
	Indeks
	Non Periodik

	I-004
	Entry Data Testing
	Admin
	Indeks
	Non Periodik

	I-005
	Data user
	Admin
	Indeks
	Non Periodik


4.2.4
Desain Database Secara Umum

Desain File Secara Umum
Untuk
:
Kantor desa Mohungo Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo
Sistem
:
Aplikasi Data Mining Untuk klasifikasi Penerima Bantuan BPJS Gratis
Tahap
:
Desain File Secara Umum

 Tabel 4.9  Desain File Secara Umum

	Kode File
	Nama File
	Tipe File
	Media File
	Organisasi File
	Field Kunci

	F1
	User
	Master
	Harddisk
	Indeks
	Id_User

	F2
	Training
	Master
	Harddisk
	Indeks
	Id_training

	F3
	Testing
	Master
	Harddisk
	Indeks
	Id_testing

	F4
	Hasil_Klasifikasi
	Master
	Harddisk
	Indeks
	id

	F5
	Variabel
	Master
	Harddisk
	Indeks
	Id_variabel

	F6
	Atribut variable
	Master
	Harddisk
	Indeks
	Id_atribut


4.3.
Desain Sistem Secara Terinci

4.3.1
Desain Output Terinci

4.3.1.1  Desain Output Hasill Klasifikasi Penerima BPJS Gratis
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 Gambar 4.8 Desain Hasil Klasifikasi

4.3.1.1  Desain Output Hasill Perhitungan Akurasi

[image: image28.png]Hitung Akurasi Dan





 Gambar 4.9 Desain Hasil Perhitungan Klasifikasi

4.3.2
Desain Input Terinci

4.3.2.1  Desain Entry Data Variabel
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 Gambar 4.10 Desain Entry Data Variabel

4.3.2.2  Desain Entry Data Atribut Variabel 
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 Gambar 4.11 Desain Entry Data  Atribut Variabel

4.3.2.3  Desain Entry Data Training 
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 Gambar 4.12 Desain Entry Data Training

4.3.2.4  Desain Entry Data Testing 
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 Gambar 4.13 Desain Entry Data Testing

4.3.2.5  Desain Entry Data User 
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 Gambar 4.14 Desain Entry User

4.3.3
Desain Database Terinci

 Tabel 4.10 Tabel Training

	Nama File
:
Training
Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Keterangan

	1.
	Id_training
	Varchar
	4
	Primary Key

	2.
	Id_atribut
	Varchar
	4
	

	3.
	Id_pilihan
	Varchar
	4
	

	4.
	value
	Varchar
	100
	

	5.
	kelas
	Varchar
	100
	


 Tabel 4.11 Tabel Testing

	Nama File
:
Testing
Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id_testing
	C
	4
	Primary Key

	2.
	Id_atribut
	Varchar
	4
	

	3.
	Id_pilihan
	Varchar
	4
	

	4.
	value
	Varchar
	100
	


 Tabel 4.12 Tabel variabel

	Nama File
:
Variabel
Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id_atribut
	varchar
	4
	Primary Key

	2.
	Nama Atribut
	varchar
	100
	

	3.
	Bobot
	Float
	-
	


 Tabel 4.13 Tabel Atribut variabel

	Nama File
:
Variabel
Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id_Aribut
	varchar
	4
	Primary Key

	2.
	Id_pilihan
	varchar
	4
	

	3.
	Nama_pilihan
	varchar
	100
	


 Tabel 4.14 Tabel Hasil_Klasifikasi

	Nama File
:
Hasil_Klasifikasi
Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id
	varchar
	15
	Primary Key

	2.
	Id_atribut
	varchar
	4
	

	3.
	Value
	Varchar
	100
	

	4.
	Nilai_ketetanggan
	float
	-
	

	5.
	Kelas
	varchar
	100
	

	6.
	Data_terdekat
	varchar
	20
	


 Tabel 4.15 Tabel User

	Nama File
:
User
Tipe File
:
Induk

Organisasi
:
Indeks

	No
	Field Name
	Type
	Width
	Indeks

	1.
	Id_User
	Int
	11
	Primary Key

	2.
	Nama_Lengkap
	Varchar
	100
	

	3.
	Username
	Varchar
	100
	

	4.
	Password
	Varchar
	30
	

	5.
	Email
	Varchar
	30
	

	6.
	Jkel
	Varchar
	30
	

	7.
	Status_Admin
	Varchar
	25
	

	8.
	Level
	Varchar
	20
	


4.3.4
Desain Menu Utama
 Tabel 4.16 Rancangan Menu

	No
	Guest
	Admin

	1
	Home Page
	Dasboard

	2
	Data Testing
	Variabel

	3
	Klasifikasi 
	Pengguna

	4
	Login
	Dataset

	5
	-
	Pengujian

	6
	-
	Data Testing

	7
	-
	Detail

	8
	-
	Klasifikasi

	9
	-
	Logout


5. BAB V 
HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Hasil Penelitian
5.1.1 Sejarah Desa Mohungo 
Jaman Dulu Desa Ini Belum Ada Namanya Dan Masih Merupakan Hutan Belantara Yang didiami Oleh Binatang Liar Seperti : Babi, Rusa, Anoa dll. oleh karena itu jauh dari jangkuan manusia, hal ini berangsur terus hingga tahun 1676. Pada tahun 1677 secara kebetulan setelah 2 (dua) orang raja yang berasal dari batudaa kampung iluta, dengan melalui laut menuju barat dan tiba pada sebuah tanjung yang belum ada namanya pada waktu itu.


Kedua Raja tersebut adalah raja biluhu dan raja piloliyanga telah memasuki teluk dulupi, untuk membuka satu kerajaan, namun datarnya terlalu kecil sehingga meneruskan lagi perjalanan kearah barat, tapi kedua raja ini telah berpisah dimana raja Biluhu masuk kedaerah pentadu, dan raja Piloliyanga memasuki ayuhulalo.
Raja Biluhu telah meneruskan perjalanan kearah timur, dan sampai pada suatu tempat yang datar, yang oleh rombongan raja biluhu tempat itu dinamakan “Mehungo”  artinya : ditempat itu ada air yang rasanya bercampur garam setengah asin dan tawar.


Demikian nama “Mehungo” dan ini lama kelamaan telah berubah menjadi “Mohungo” sebagaimana nama  desa  ini sekarang ini. Berikut nama-nama kepada desa yang telah memimpin Mohung sejak awal sampai dengan sekarang :
1. Ilato





1873 – 1902

2. Asingi Marhaba



1902 – 1917 

3. Amlo Iyabu




1917 – 1918 

4. Arkani Pongoliu



1945 – 1977 

5. Doka Musa 




1977 – 1979 

6. Baidi Kamumu



1979 – 1986 

7. Alwi Kadji




1989 - 1998

8. Alfred Tumewu



1998 - 2001

9. Kasim Batie




2001 - 2003

10. Derlans Ilato




2003 - 2008 

11. Asrin Hasan Delipu 



2008 s/d Sekarang 
5.1.2 Struktur Organisasi
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Gambar 5.1 Struktur Organisasi

5.2 Hasil Pengujian Sistem

5.2.1 Pengujian White Box
1. Proses Menghitung nilai Ketetanggan


$sqla = mysql_query("SELECT * from training group by id_training ");

while ($dta = mysql_fetch_array($sqla)) 

{

$id_training=$dta['id_training'];


$kelas=$dta['kelas'];


$i=0;


$tjarak=0;

$sqlb = mysql_query("SELECT * from training where  id_training='$id_training' ");


while ($dtb = mysql_fetch_array($sqlb)) 

{



 $id_variabel=$dtb['id_variabel'];



 $id_atribut=$dtb['id_atribut'];



$value=$dtb['value'];

$sqlc2 = mysql_query("SELECT * from atribut where id_atribut='$id_atribut' ");



while ($dtc = mysql_fetch_array($sqlc))

 {




$bobot=$dtc['bobot'];




  $nama_atribut=$dtc['nama_atribut'];




  $trnilai=$bobot;




}





}






$cjarak=($trnilai-$tsnilai[$i]);





$kjarak=pow($cjarak,2);





$tjarak=$tjarak+$kjarak;





$i=$i+1;





}


  $jarak=sqrt($tjarak);

$query = "INSERT INTO jarak (id_training,jarak,kelas) VALUES('$id_training','$jarak','$kelas')";


   $hasil = mysql_query($query);


     }

2.
Flowgraph Proses Menghitung nilai Kedekatan
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 Gambar 5.2 Flowgraph Proses Menentukan nilai Kedekatan

Dari Flowgraph tersebut maka didapatkan :


Region(R) 
=  4


Node(N)

=  8


Edge(E)

= 10


Predicate Node(P)   =  3

a. Menghitung Nilai Cyclomatic Complexity (CC)

Cyclomatic Complexity digunakan untuk mencari jumlah path dalam satu flowgraph, Cyclomatic Complexity untuk grafik alir di hitung sebagai berikut :

V(G)
=  E – N + 2


=  10 – 8  + 2


=  4

V(G)
=  P + 1


= 3 + 1


=  4

b. Menentukan Basis Path

Basis path yang dihasilkan pada jalur independent tersebut adalah
:


Path 1= 1-2-3-4-5-6-7-8


Path 2= 1-2-3-2-..


Path 3= 1-2-3-4-5-6-5-..


Path 3= 1-2-3-4-5-6-7-4..


Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis path yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi kelayakan software, sistem ini telah memenuhi syarat.
5.2.2.
Pengujian Black Box


Pengujian Black Box dilakukan untuk memastikan bahwa suatu event atau masukan akan menjalankan proses yang tepat dan menghasilkan Output Sesuai dengan rancangan. Untuk Contoh pengujian terhadap beberapa proses nenberikan hasil sebagai berikut :
 Tabel 5.1 Tabel Pengujian Black Box Aplikasi (Halaman Operator Desa)

	Input/Event
	Fungsi
	Hasil Yang Diharapkan
	Hasil Uji

	Klik Menu Home Page
	Menampilkan halaman judul aplikasi 
	Menu home tampil
	Sesuai

	Klik Menu Data Testing
	Halaman untuk menampilkan Form Inputan data testing 
	Tampil halaman data Tersting
	Sesuai

	Klik Klasifikasi
	Menampilkan halaman hasil Kalsifikasi
	Tampil halaman Halaman Klasifikasi
	Sesuai

	Klik Menu Login 
	Menampilkan form Login
	Form login
	Sesuai

	Input user name dan password salah
	 Login ke halaman administrator
	Kembali ke halaman login
	Sesuai

	Masukkan user name dan password Benar
	 Login ke halaman administrator
	Halaman admin Tampil 
	Sesuai


 Tabel 5.2 Tabel Pengujian Black Box Aplikasi (Halaman Admin)

	Input/Event
	Fungsi
	Hasil Yang Diharapkan
	Hasil Uji

	Klik Menu Variabel
	Menampilkan tabel data variabel mengedit, dan menghapus
	Tampil halaman data Variabel 
	Sesuai

	Klik Entry Data Baru
	Menampilkan Halaman Form Input Data Variabel baru
	Tampil Halaman Input data Variabel baru
	Sesuai

	Input Data Variabel Lalu Klik Button Simpan
	Menyimpan data Variabel
	Data Variabel Baru tersimpan
	Sesuai

	Klik Menu Edit 
	Menampilkan halaman Edit data Variabel
	Tampil Halaman edit data Variabel
	Sesuai

	Ubah data Variabel dan Klik Tombol Update
	Mengupdate data data Variabel
	Data Variabel Terupdate
	Sesuai

	Klik Menu Hapus
	Menghapus data data Variabel
	data Variabel terhapus
	Sesuai

	Klik Menu Data Training
	Menampilkan tabel data training mengedit, dan menghapus
	Tampil halaman data training tampik
	Sesuai

	Klik Entry Data Baru
	Menampilkan Halaman Form Input Data Trainng baru
	Tampil Halaman Input data training baru
	Sesuai



	Input Data training Lalu Klik Button Simpan
	Menyimpan data training
	Data training Baru tersimpan
	Sesuai

	Klik Menu Edit 
	Menampilkan halaman Edit data training
	Tampil Halaman edit data training
	Sesuai

	Ubah data training dan Klik Tombol Update
	Mengupdate data data training
	Data training Terupdate
	Sesuai

	Klik Menu Hapus
	Menghapus data data training
	data training terhapus
	Sesuai

	Klik Menu data testing
	Menampilkan tabel Halaman data testing 
	Tampil halaman tabel data testing
	Sesuai

	Klik Tambah Data Baru
	Menampilkan Halaman Form Input Data data testing baru
	Tampil Halaman Input data data testing baru
	Sesuai

	Input Data data testing Lalu Klik Button Simpan
	Menyimpan data testing
	data testing Baru tersimpan
	Sesuai

	Klik Menu Klasifikasi
	Menampilkan halaman tabel hasil Klasifikasi
	Halaman tabel hasil Klasifikasi tampil.
	Sesuai

	Klik Menu Log Out
	Keluar Dari Menu Admin
	Tampil Halaman Login Kembali
	Sesuai


Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua pengujian black box yang dihasilkan telah dieksekusi satu kali.Berdasarkan ketentuan tersebut dari segi kelayakan aplikasi, sistem ini telah memenuhi syarat.
5.3 Pembahasan
5.3.1 Dekspripsi Kebutuhan hardware dan Software


Penulis dalam mengembangkan Website ini menggunakan bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) dan Basis Data MySQL. 

Pada dasarnya, untuk implementasi sistem ini membutuhkan beberapa konfigurasi dasar, diantaranya:

1.  
Hardware dan Software


Spesifikasi yang disarankan untuk komputer

a. Processor setara dual core atau lebih

b. RAM (Memory) 500 MB atau lebih
c. HDD 120 GB atau lebih.
d. Monitor SVGA dengan Resolusi 1024 X 768 
e. Windows Windows 7, Windows 8 atau diatasnya
f. Browser Mozilla Firefox, Internet Explorer dan Opera untuk membuka Web
2.
Brainware

Yaitu sumber daya manusia yang terlibat di dalam mengoperasikan serta mengatur sistem komputer. Sumber daya yang dibutuhkan dengan karakteristik sebagai berikut memiliki kemampuan dasar tentang komputer dan proses yang berlangsung di dalamnya.

5.3.2 Tampilan Halaman Home
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 Gambar 5.3 Tampilan Home Website
Halaman ini akan muncul pada saat Website baru pertama sekali di buka. Pada halaman ini memberikan informasi atau keterangan tentang Proses Klasifikasi
5.3.3 Tampilan Halaman Data Testing
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 Gambar 5.4 Tampilan Halaman Data Testing

Halaman ini akan menampilkan form penginputan data Testing. Data Testing dapat dimasukkan kedalam database melalui halaman ini. 

5.3.4 Tampilan Halaman Klasifikasi
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 Gambar 5.5 Tampilan Halaman Klasifikasi

Pada halaman ini menampilkan hasil klasifikasi dari data yang telah diinputkan.
5.3.5 Tampilan halaman Login
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 Gambar 5.6 Halaman Login


Halaman ini untuk login ke halaman admin dari aplikasi ini dengan memasukkan username dan password yang benar

5.3.6 Halaman Administrator Website
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 Gambar 5.7 Halaman Administrator


Halaman ini akan muncul pertama kali setelah pengguna berhasil login dengan memasukkan username dan password yang benar.
5.3.7 Tampilan Halaman Variabel
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 Gambar 5.8 Halaman Tabel variabel


Untuk melakukan proses training dan testing sebagai penilaian untuk prediksi maka dibutuhkan Variabel. Pada halaman ini menampilkan variabel- variabel dan pilihan atribut yang akan dijadikan sebagai variabel prediksi. Pada halaman ini juga terdapat menu edit dan hapus data atribut

5.3.8 Tampilan Halaman Tambah Variabel
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 Gambar 5.9 Halaman Tambah Variabel


Untuk menambah data Atribut untuk testig dan training maka pengguna dapat mengakses form tambah Atribut. Selanjutnya setelah selesai mengisi maka tekan tombol simpan

5.3.9 Tampilan Halaman Tabel Data Pengguna
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 Gambar 5.10 Halaman Tabel Data pengguna

5.3.10 Tampilan Halaman Tambah Data pengguna
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 Gambar 5.11 Halaman Tambah Nilai Kedekatan

5.3.11 
Tampilan Halaman Entry Data Set
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 Gambar 5.12 Halaman Entry Data Set


Halaman ini untuk menampilkan data Training yang akan digunakan untuk membuat sebuah model klasifikasi data training ini terdapat dataset yang diambil dari Kantor Desa Mohungo, fasilitas pada halaman ini terdapat tombol untuk menambah data training, mengedit data training  dan menghapus data training

5.3.12 Tampilan Halaman Pengujian Model

[image: image46.png]Halaman Administrator Website Logout

@ B 0 = B = B

Dashboard  Varisbel  Penggwia  DstsSet  Pengen  DataTesieg  Delmi  Kasikas

SELAMAT DATANG
WILANDA GOBEL

Pengujian Model

Hitung Akurasi dari Data Validation

———
- 1. Total Data Set - 566
2 Datavalidation: |30 % Dengan Data Training: |70 |%

3. Tampilkan Data validation *,(113) || Tampikan Data Training *(156)

Z
- Untuk melakukan pengujian terhadap model Kiasifikasi yang dibangun maka perlu
dihitung akurasi dari dataset yang ada, Nilai K yang digunakan adalah 3
le Original S > 3NiaiK :[3 al
Training Testing
Training Validation Testing g A, -

Akurasi:100.0 %




 Gambar 5.13 Halaman Pengujian Model


Halaman ini digunakan untuk menginput data baru yang akan dijadikan training dalam melakukan prediksi. Proses pemberian nilai antara tiap variable dilakukan dengan mimilih salah satu atribut yang tersedia.

5.3.13 Tampilan Halaman Entry Data Testing
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 Gambar 5.14 Tampilan Halaman Data Testing


Halaman ini untuk menampilkan entry data testing atau data yang akan diprediksi, halaman ini hampir sama dengan halaman entry data training namun untuk halaman ini status calon penerima bantuan belum diketahui. 

5.3.14 Tampilan halaman Detail Klasifikasi Untuk Data Baru
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 Gambar 5.15 Tampilan Halaman Detail Klasifikasi


Setelah menginput data testing sebagai data yang akan diprediksi maka pengguna langsung di arahkan ke halaman tetangga terdekat. Pada halaman ini menampilkan nilai kedekatan kasus baru dengan data training. Nilai tertinggi adalah nilai yang paling mendekati.
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 Gambar 5.16  Tampilan Peringkat Jarak Ketetanggan Minimun

5.3.15 Tampilan Halaman Hasil Klasifikasi
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 Gambar 5.17 Tampilan Halaman Hasil Klasifikasi

Halaman ini untuk menampilkan tabel hasil Klasifikasi yang telah dilakukan, yang sebelumnya di masukkan pada halaman entry data testing. 
6. BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1
Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Kantor Desa Mohungo Kabupaten Boalemo dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa:

1.
Aplikasi data mining untuk Klasifikasi Penerima bantuan BPJS Gratis dengan algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) dapat direkayasa.

2.
Dapat diketahui bahwa Aplikasi data mining untuk Klasifikasi penerima bantuan BPJS Gratis dengan algoritma K-Nearest Neighbors (KNN)  yang dirancang dapat digunakan. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian yang dilakukan dengan metode White Box Tesing dan Basis Path yang menghasilkan nilai V(G) = CC yaitu= 3 , serta pengujian Black Box yang menggambarkan kebenaran sebuah logika sehingga didapat bahwa logika flowchart benar dan menghasilkan aplikasi data mining untuk prediksi yang tepat dan dapat digunakan.


6.2
Saran


Setelah melakukan Penelitian dan Perancangan aplikasi Klasifikasi Penerima Bantuan BPJS Gratis dengan algoritma K-Nearest Neighbors (KNN), ada beberapa saran yang perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu sebagai berikut :

1. Agar penelitian ini dapat di tambahkan Algoritma komputasi yang dapat mengatasi missing value pada dataset. Melihat bahwa terdapat beberapa data yang missing value pada dataset yang digunakan sehingga mempengaruhi akurasi dari sistem ini.

2. Penulis mengharapkan agar penggunaan aplikasi dapat memperhitungkan kemampuan kecapatan computer yang digunakan.

3. Perlu dilakukan eksperimen terhadap algoritma lain untuk mendapatkan hasil klasifikasi yang lebih baik lagi.
DAFTAR PUSTAKA
Bambang Hariyanto, (2004), Sistem Manajemen Basis Data, Informatika,
Bandung 

Ernawati, I., 2008. Prediksi Status Keaktifan Studi Mahasiswa dengan Algoritme C5.0 dan K-Nearest Neighbor, http://repository.ipb.ac.id
Han. J., Kamber, M., 2006, Data Mining: Concepts and Techniques, Morgan Kaufmann
Publishers, San Fransisco.

Jeffry, L. Whitten,et al. 2004. Metode Desain dan Analisis Sistem. Edisi I. Diterjemahkan oleh tim penerjemah ANDI. Yogyakarta: Penerbit Andi Madcoms.

Jogiyanto, HM.,2005, Analisis dan Desain Sistem Informasi : PendekatanTerstruktur Teori dan Praktek Aplikasi Bisnis, Yogyakarta : Andi

Kadir, Abdul. 2003. Pengantar Sistem Informasi. Yogyakarta : ANDI

Kursini, Luthfi, E. T., 2009, Algoritma Data Mining, Andi Offset, Yogyakarta.

Mustafa , Muhammad Syukri . Simpen, I Wayan. (2014). Perancangan Aplikasi Prediksi Kelulusan Tepat Waktu Bagi Mahasiswa Baru Dengan Teknik Data Mining (Studi Kasus: Data Akademik Mahasiswa STMIK Dipanegara Makassar), ISSN: 2354-5771

Ndaumanu, Ricky Imanuel., Dkk (2014). Analisis Prediksi Tingkat Pengunduran Diri Mahasiswa dengan Metode K-Nearest Neighbor. Jatisi, Vol. 1 No. 1 September 2014

Nugroho, Yusuf Sulistyo, dan Setyawan.,(2014). “Klasifiasi Masa Studi Mahasiswa Fakultas Komunikasi dan Informatika”, Jurnal Komunikasi dan Teknologi Informasi (KomuniTi), Volume VI No. I Maret 2014.

Riduwan (2010), Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, Alfabeta, Bandung.

Rutoto, Sabar. 2007. Pengantar Metedologi Penelitian. FKIP: Universitas Muria Kudus

Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: AFABETA, cv. Sugiyono

Tim Penyusun, 2014, Pedoman Penulisan Skripsi Universitas Ichsan Gorontalo, Yayasan Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Ichsan Gorontalo, Gorontalo

6





�


�





� EMBED Visio.Drawing.11 ���





Media	   Nama Data store

















Bagaimana cara merekayasa  sistem klasifikasi data masyarakat penerima bantuan BPJS gratis dengan menggunakan metode KNN


Bagaimana penerapan hasil rekayasa klasifikasi data menggunakan KNN dan dapat diimplementasikan dalam pengolahan data di Kantor Desa Mohungo
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Dibutuhkannya Aplikasi untuk klasifikasi data penerima bantuan BPJS Gratis  dengan pendekatan data mining


Metode KNN mampu melakukan klasifiksai terhadap data penerima bantuan BPJS gratis

















1.Sistem berjalan.


2.Sistem yang diusulkan.
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Desain Output
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1.White Box.


2.Black Box.
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Kantor Desa Mohungo Kecamatan Tilamuta Kab. Boalemo





Implementasi Sistem











Untuk mengetahui cara merekayasa system klasifikasi data penerima bantuan BPJS gratis secara terkomputerisasi 


Untuk mengetahui hasil klasifikasi penerima bantuan BPJS Gratis pada Kantor Desa Mohungo.
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Gambar 2.7  Bagan Kerangka berpikir
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